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SIGLMERCUSUAR -
Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Kabupaten
Sigi diminta serius dalam
mengelola Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang men-
jadi kewenangannya.

Hal tersebut ditegaskan
anggota DPRD Sigi Komisi
11 Abd Rifai Arif, Selasa
(22/10/2013). Katanya,

Keseriusan yang
dimaksud adalah den-
gan konsisten men-
cari sumber-sumber
yang bisa menghasilkan
PAD agar target yang
diberikan tercapai.

Sebab ujar Rifai, potensi
alam di Sigi sangat be-
sar jika pengelolaannya

KELOLA PAD
SKPD di Sigi Harus Serius v

dilakukan baik dan teren-
cana. Apalagi 2014 kata
Rifai, target PAD Sigi naik
dari Rp11,7 miliar menjadi
Rp14,9 miliar.

“Target tersebut
berasal dari sem-
bilan SKPD sebagai
penghasil PAD di Sigi
yakni Dinas PPKAD,
Dinas Perhubungan,

Dinas Pariwisata, Dinas
Kesehatan, Dinas ESDM,
Dinas Kumperindag, Dinas
PU, Dinas Pertanian dan
Dinas Kependudukan
Catatan Sipil,” jelasnya.

Menurut Rifai, besaran
target itu sudah disepakati

antara legislatif dan ek-

sekutif meskipun belum

disahkan dalam sidang
paripurna. “Memang jum-
lah masih bisa berubah.
Tapi kalau semuanya su-

" dah sepakat kemungkinan

inilah target kita untuk
tahun depan,” terangnya.

Ia berharap, seluruh
SKPD penghasil PAD bek-
erja semaksimal mungkin
untuk mencapai target itu.
“Apabila PAD meningkat
maka pembangunan di
Sigi akan meningkat pula,”
tuturnya.

Sementara itu, Kabid

'Pendapatan pada Dinas

Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah

‘(DPPKAD) Kabupaten

Sigi, Eko Darvianto

menjelaskan, target PAD
merupakan atas kesepaka-
tan bersama antara SKPD
dan legislatif yakni sebesar
Rp14.917.213.000 untuk -
2014. . 4
Adapun SKPD peng-
hasil PAD adalah Dinas
PPKAD Rp7.932.744.000,
Dinas Kesehatan
Rp2.834.469.176.000, °
Dinas ESDM Rp1,5 mil-
iar, Dinas PU Rp1,3
miliar, Dinas Pertanian,
Peternakandan .
Perikanan Rp450 juta,
Dishubkominfo Rp450
juta, Dinas Kumperindag
Rp300 juta, Dinas Dukcapil
Rp250 juta dan Disbudpar
Rp150 juta. an





